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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Students Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada mata pelajaran kewirausahaan kelas XI di SMK YP Gajah Mada 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan bentuk 

One Group Pretest-Posttest dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini 

diambil menggunakan teknik Cluster Random Sampling dengan kelas XI TBSM 1 

yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Alat pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu tes dan observasi. Hasil uji hipotesis 

menggunakan rumus uji-t paired sampel t-test dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

18,74 > 1,699 yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Students Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada mata pelajaran kewirausahaan kelas XI di SMK YP Gajah Mada Palembang. 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya untuk merancang langkah-langkah 

pembelajaran secara lebih efisien agar sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia di 

kelas selama proses penelitian. 
 

Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement 

Division (STAD), Kemampuan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the Students Team Achievement Division 

(STAD) cooperative learning model on critical thinking skills in entrepreneurship 

subjects for class XI at SMK YP Gajah Mada Palembang. This study uses a pre-

experimental method in the form of One Group Pretest-Posttest with a quantitative 

approach. The sample of this study was taken using the Cluster Random Sampling 

technique with class XI TBSM 1 totaling 30 students as the experimental class. Data 

collection tools used in the study were tests and observations. The results of the 

hypothesis test using the paired sample t-test formula with the results of 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  or 18.74> 1.699, which means that there is an effect of the Students Team 

Achievement Division (STAD) cooperative learning model on critical thinking skills 

in entrepreneurship subjects for class XI at SMK YP Gajah Mada Palembang. The 

suggestion for further researchers is to design learning steps more efficiently to suit 

the time allocation available in class during the research process. 

 

Keywords: Cooperative Learning Model Type Students Team Achievement Division 

(STAD), Critical Thinking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat semua aspek 

kehidupan ikut menyesuaian. Pendidikan merupakan aspek penting dalam hidup 

manusia dalam membentuk karakter manusia yang peka dengan perkembangan 

zaman. Perkembangan dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari proses mendidik 

yang mana harus menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik untuk sesuai 

dengan zaman. Munculnya berbagai model pembelajaran baru merupakan bentuk 

dari perkembangan pendidikan, dimana model pembelajaran ini memberi variasi 

dalam proses pembelajaran yang merupakan unsur terpenting dalam pencapaian 

yang diperoleh oleh peserta didik. Perkembangan dari berbagai aspek kehidupan 

juga berpengaruh pada perubahan pola pikir manusia menjadi lebih kritis sebagai 

upaya menjawab perkembangan zaman (Halim, 2022).  

Proses berpikir kritis menuntut setiap manusia untuk melibatkan setiap 

aspek pendukung dalam proses berpikir. Pembelajaran yang menekankan berpikir 

kritis dapat dikembangkan melalui kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah.Tidak perlu meminta siswa untuk memecahkan masalah yang rumit 

mereka mempunyai kebebasan untuk memodifikasi model pembelajaran untuk 

memahami materi dengan caranya sendiri. Oleh karena itu memberikan 

kemampuan menganalisis masalah pembelajaran menjadi lebih interaktif antara 

guru dan siswa,karena keterampilan berpikir kritis sering kali menjadi bagian dari 

penalaran,penalaran mencakup berpikir dasar berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

(Haris & Rachman, 2021). 

Berpikir kritis melibatkan manipulasi atau dan transformasi informasi 

dalam memori. Refleksi sering digunakan untuk membentuk konsep menalar dan 

berpikir kritis hingga mengambil keputusan. Berpikir kritis adalah pemikiran 

reflektif dan produktif, serta melibatkan evaluasi bukti (Baptista dkk, 2018).  Jika 

berpikir merupakan salah satu aktivitas yang selalu dilakukan otak untuk 

mengorganisasikan informasi guna mencapai tujuan, maka berpikir kritis 

merupakan salah satu aktivitas berpikir yang juga dilakukan otak,selain itu 
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keterampilan berpikir kritis memainkan peran penting dalam setiap aspek 

kehidupan. Oleh karena itu berpikir kritis harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran (Santo, dkk, 2024). 

Selain model Students Team Achievement Division (STAD) yang menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini, terdapat pula model pembelajaran lain yang juga 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti Project Based 

Learning (PJBL). Model Project Based Learning (PJBL) merupakan pembelajaran 

berbasis proyek yang menuntut siswa untuk aktif menemukan solusi dari suatu 

permasalahan melalui kegiatan nyata yang terstruktur. Menurut Fahrezi, dkk 

(2020), “Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran 

yang menerapkan masalah sebagai langkah awal untuk memperoleh pengetahuan 

baru yang berlandaskan pada pengalaman nyata dalam kehidupan.” Melalui 

pendekatan Model Project Based Learning (PJBL), siswa tidak hanya dituntut 

untuk memahami materi, tetapi juga untuk menganalisis, merancang, dan 

mengevaluasi proyek pembelajaran secara kritis. 

Namun demikian, dalam penelitian ini peneliti memilih untuk 

memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis saja, bukan menggabungkannya 

dengan berpikir kreatif. Hal ini dikarenakan dalam konteks pembelajaran 

kewirausahaan, berpikir kritis menjadi kompetensi dasar yang sangat penting 

dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan usaha, mengambil 

keputusan yang tepat, serta menilai peluang usaha secara rasional. Menurut Halim 

(2022), “berpikir kritis merupakan kompetensi utama dan dapat dianalogikan 

sebagai induk dari kompetensi-kompetensi lainnya seperti kreativitas, pemecahan 

masalah, dan inovasi.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebelum siswa mampu 

berpikir kreatif, mereka terlebih dahulu harus terampil dalam berpikir kritis sebagai 

landasan berpikir yang sistematis dan logis. 

Adapun model pembelajaran dapat menunjang proses berpikir kritis yang 

dilakukan oleh siswa. Model pembelajaran yang mampu mendukung kemampuan 

berpikir kritis siswa berdasarkan berbagai penelitian diantaranya model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL), model pembelajaran problem based 

learning, model pembelajaran problem solving, model pembelajaran STAD dan 
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lain-lain. Model pembelajaran projek based learning. Menurut Fahrezi, dkk (2020) 

Model  Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) adalah model pembelajaran 

yang menerapkan masalah menjadi langkah awal dalam memperoleh pengetahuan 

baru berlandaskan  terhadap pengalaman aktivitas kehidupan yang konkrit. Dimana 

dalam model ini kemampuan siswa dalam berpikir kritis harus diutamakan dalam 

menyelesaikan permasalahan sehingga nantinya permasalahan yang dibahas dapat 

terselesaikan dengan baik. Adapun model pembelajaran yang akan menjadi objek 

dalam penelitian adalah model pembelajaran koperatif tipe STAD. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Wulandari (2022) bahwa model 

pembelajaran tipe STAD lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis yang dimiliki oleh siswa terkhusus dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Model pembelajaran kolaboratif tipe STAD merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa. Guru membagi siswa menjadi 3-4 kelompok 

kecil yang heterogen dan memberikan tugas kepada setiap kelompok. Pembelajaran 

ini mencakup lima komponen yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, kuis, poin 

kemajuan dan pengakuan. Keutamaan pembelajaran ini adalah saling membantu 

dalam menguasai materi yang diberikan guru menuntut siswa untuk belajar dan 

tidak hanya berdiam diri dan hanya mengandalkan teman saja karena setiap orang 

mempunyai tanggung jawab dan tugas kelompoknya masing-masing (Kritis, dkk,  

2024). 

Kelebihan model pembelajaran STAD yaitu menjadikan suasana belajar 

lebih menyenangkan, pembelajaran menjadi lebih fokus, dapat meningkatkan kerja 

sama dalam kelompok, serta dengan mengajukan pertanyaan kita dapat mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 Oktober 

2024 dengan menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur kepada kepala 

sekolah dan dua orang guru mata pelajaran kewirausahaan, diperoleh informasi 

bahwa keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan 

tanggung jawab peserta didik masih tergolong rendah. Ketiga keterampilan tersebut 

dinilai sangat penting dalam pembelajaran kewirausahaan karena berkaitan 

langsung dengan kemampuan siswa dalam menganalisis peluang, mengambil 



Universitas Sriwijaya  

4  

keputusan usaha, menyelesaikan permasalahan, serta mempertanggung jawabkan 

tugas atau peran dalam kelompok. Hasil dari studi tersebut juga menunjukkan 

bahwa dari delapan model pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum, model 

pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) 

merupakan salah satu model yang belum banyak diterapkan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran.Berdasarkan Hasil pra-penelitian yang dilakukan pada 

bulan Oktober 2024 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

XI di SMK YP Gajah Mada Palembang masih tergolong rendah. Dari 30 siswa 

yang diberikan tes awal, sebanyak 88,67% siswa berada pada kategori “sangat 

kurang”, dan hanya 11,33% yang berada pada kategori “cukup”, serta tidak ada 

siswa yang mencapai kategori “baik” atau “sangat baik”. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis ini terlihat dari beberapa hal, seperti siswa kesulitan menjawab 

pertanyaan yang memerlukan alasan logis, kurang mampu menganalisis masalah, 

dan tidak terbiasa menarik kesimpulan berdasarkan data atau fakta. Kondisi ini 

diperkuat oleh hasil observasi guru kewirausahaan yang menyatakan bahwa siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran, kurang aktif berdiskusi, dan lebih banyak 

menghafal daripada memahami materi secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti 

merasa perlu mengkaji lebih dalam pengaruh penerapan model STAD terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran 

kewirausahaan..Setelah menemukan gambaran masalah secara umum, peneliti 

mencermati masalah yang ada dalam kelas secara khusus yang dihadapi guru 

kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di kelas yang tidak menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

materi yang diajarkan relevan dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir 

kritis siswa masih tergolong rendah. Beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini 

antara lain metode pengajaran yang masih konvensional dan kurangnya interaksi 

antara siswa. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru mengungkapkan beberapa alasan 

tidak diterapkannya model pembelajaran kooperatif yaitu keterbatasan waktu dan 

pemahaman guru tentang metode tersebut. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students 

Team Achievement Division (STAD) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI Di SMK YP Gajah Mada” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Students Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada mata pelajaran kewirausahaan kelas XI di SMK YP Gajah Mada Palembang? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Students Team 

Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran kewirausahaan kelas XI di SMK YP Gajah Mada Palembang. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini memiliki manfaat baik secara langsung atau pun secara tidak 

langsung. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

secara keilmuan dalam perkembangan penelitian serupa terkhusus bagi 

variabel model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement 

Division (STAD) dan variabel kemampuan berpikir kritis, serta dapat dijadikan 

landasan pengembangan proses pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi : 

- Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk menganalisis dan 

mengevaluasi masalah kewirausahaan secara kritis dalam diskusi kelompok. Hal ini 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena mereka diajak untuk 

menyaring informasi, mempertanyakan asumsi, dan mencari solusi berdasarkan 

argumen yang kuat. 
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- Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi guru dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan menyenangkan, serta 

meningkatkan keterampilan mereka. Dengan demikian, guru dapat lebih berhasil 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dan mendukung perkembangan siswa secara 

lebih baik. 

- Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Students Team Achievement Division (STAD) yang 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

- Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti ketika 

melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Students Team Achievement Division (STAD). 
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